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ABSTRAC

The first objective of this study was to determine the influence of the teacher's
role on improving the morality of class VIIIC students at MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung, South Lampung. The second objective was to
determine the impact of the teacher's role on improving the morality of class
VIIIC students at MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung, South
Lampung. This study used a quantitative approach with an associative
correlational type to analyze the influence of the teacher's role on the morality of
class VIIIC students at MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo, South Lampung. The
entire student population (n=24) was sampled through total sampling. Data were
collected using a Likert scale questionnaire, observation, and documentation,
and tested for validity and reliability with SPSS 23. Before testing the hypothesis,
normality and linearity tests were conducted. Analysis was conducted using
simple linear regression and t-test to determine the extent of the influence of the
teacher's role on students' morality. The results of this study indicate that the role
of teachers has a significant influence on the moral character of class VIII C
students at MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo. A simple linear regression
analysis showed that every one-unit increase in the teacher's role was followed
by a 1.032-unit increase in moral character (Sig. 0.003 < 0.05), with an R-square
value of 42.3%, indicating the teacher's contribution in shaping students' moral
behavior. This finding supports Bandura's theory of social learning and the
Islamic educational perspective on teacher guidance as a model of morality. The
success of character formation is also influenced by the school environment,
family, and social interactions, emphasizing the importance of a holistic
approach in character education to produce intelligent and noble students.

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini yang pertama yaitu untuk mengetahui pengaruh peran guru
terhadap peningkatan Akhlakul karimah siswa kelas VIIIc MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung, Lampung Selatan Dan yang kedua yaitu Untuk
mengetahui adanya dampak dari pengaruh peran guru terhadap peningkatan
Akhlakul karimah siswa VIIIc MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung,
Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis asosiatif korelasional untuk menganalisis pengaruh peran guru terhadap
akhlakul karimah siswa kelas VIII C MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo,
Lampung Selatan. Populasi seluruh siswa (n=24) dijadikan sampel melalui total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert, observasi, dan
dokumentasi, serta diuji validitas dan reliabilitas dengan SPSS 23. Sebelum
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pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan linearitas. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana dan uji t untuk mengetahui besarnya
pengaruh peran guru terhadap akhlakul karimah siswa. hasil penelitian Ini
menunjukkan bahwa peran guru terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
akhlakul karimah siswa kelas VIII C MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo.
Analisis regresi linier sederhana menunjukkan setiap peningkatan satu satuan
pada peran guru diikuti peningkatan akhlakul karimah sebesar 1,032 satuan (Sig.
0,003 <0,05), dengan nilai R Square 42,3%, menunjukkan kontribusi guru dalam
membentuk perilaku moral siswa. Temuan ini mendukung teori Bandura tentang
social learning dan pandangan pendidikan Islam mengenai bimbingan guru
sebagai model akhlak. Keberhasilan pembentukan karakter juga dipengaruhi
lingkungan sekolah, keluarga, dan interaksi sosial, menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam pendidikan karakter untuk menghasilkan siswa cerdas

dan berakhlak mulia.

1. Pendahuluan

Fenomena melemahnya internalisasi nilai
akhlakul karimah di kalangan peserta didik
madrasah tsanawiyah saat ini telah berkembang
sebagai realitas sosial yang nyata dan patut
mendapat perhatian serius, terutama dalam konteks
perkembangan global yang ditandai oleh derasnya
arus teknologi digital dan perubahan budaya yang
cepat. Kondisi tersebut turut tercermin di MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung
Selatan, di mana sebagian siswa kelas VIII C
menunjukkan pola perilaku yang belum sepenuhnya
selaras dengan prinsip moral Islam, seperti
komunikasi yang kurang beretika terhadap guru,
rendahnya  kepatuhan terhadap tata tertib
pembelajaran, serta kurang optimalnya tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas akademik maupun
kegiatan pendukung lainnya. Munculnya perilaku
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi
oleh kombinasi berbagai faktor, mulai dari kondisi
keluarga, dinamika pergaulan sosial, hingga
intensitas interaksi dengan media digital yang dalam
banyak kasus belum sejalan dengan nilai-nilai
pendidikan Islam.

Dalam konteks pendidikan madrasah, guru
menempati peran kunci sebagai aktor utama dalam
penguatan nilai moral peserta didik, yang tidak
terbatas pada penyampaian pengetahuan akademik
semata, melainkan mencakup fungsi edukatif,
pendampingan, serta perwujudan sikap yang dapat
dijadikan rujukan etis oleh siswa dalam keseharian.
Realitas di lapangan memperlihatkan bahwa
keterlibatan guru yang diwujudkan melalui
konsistensi perilaku, penanaman kebiasaan religius,
komunikasi yang humanis, serta proses pembinaan
yang berkesinambungan mampu memberi dampak
signifikan terhadap perkembangan kualitas akhlakul
karimah siswa. Atas dasar tersebut, telaah mendalam

mengenai bagaimana peran guru memengaruhi
pembentukan karakter menjadi relevan untuk
menggambarkan dinamika sosial dalam pendidikan
madrasah  sekaligus merancang  pendekatan
pengembangan karakter yang lebih adaptif, efektif,
dan sesuai dengan kebutuhan lingkungan belajar.

Berbagai kajian terdahulu yang membahas
keterlibatan guru dalam penguatan akhlakul karimah
peserta didik menjadi pijakan konseptual yang
relevan bagi penelitian ini. Temuan Rambe (2024)
memperlihatkan bahwa keberadaan guru sebagai
figur panutan memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk sikap religius dan moral siswa di
lingkungan madrasah tsanawiyah, di mana perilaku
keseharian guru mulai dari cara bersikap,
berkomunikasi, hingga menjaga konsistensi
tindakan secara tidak langsung menjadi rujukan yang
diteladani  siswa  dan  berimplikasi  pada
meningkatnya etika pergaulan, kedisiplinan, serta
rasa tanggung jawab. Sejalan dengan itu, studi yang
dilakukan Aslamiyah et al. (2022) menegaskan
bahwa fungsi guru sebagai pendamping dan pemberi
dorongan psikologis berperan penting dalam
internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah melalui
praktik pembiasaan dan pendekatan yang bersifat
persuasif, di mana siswa yang memperoleh
bimbingan berkelanjutan menunjukkan
perkembangan perilaku yang lebih konstruktif
dibandingkan mereka yang hanya terlibat dalam
proses pembelajaran yang berorientasi pada aspek
kognitif semata.

Temuan Idris (2024) menyoroti bahwa
keterlibatan guru dalam membangun suasana
pembelajaran yang bernuansa religius dan
mendukung proses pendidikan memiliki dampak
langsung terhadap proses penanaman nilai moral
pada peserta didik. Studi tersebut menegaskan
bahwa perpaduan antara penyampaian materi,
pembentukan kebiasaan positif, dan contoh perilaku
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yang konsisten dari guru mampu mengembangkan
karakter siswa secara bertahap dan
berkesinambungan. Merujuk pada keseluruhan hasil
penelitian sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa
peran guru merupakan faktor determinan dalam
penguatan akhlakul karimah siswa, sehingga kajian
ini memiliki urgensi untuk menelaah secara lebih
terfokus bagaimana peran tersebut memengaruhi
pembentukan akhlakul karimah siswa kelas VIII C
di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung
Lampung Selatan dengan mempertimbangkan
realitas sosial dan kekhasan lingkungan madrasah.

Keunikan penelitian ini terletak pada penajaman
objek kajian yang diarahkan secara khusus pada
pengaruh peran guru dalam memperkuat akhlakul
karimah peserta didik pada satu kelas tertentu, yakni
kelas VIII C di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo
Jati Agung Lampung Selatan, yang berada dalam
lingkungan sosial dan budaya madrasah bernuansa
religius. Jika penelitian sebelumnya cenderung
membahas peran guru dalam lingkup institusi
pendidikan secara luas, kajian ini justru memusatkan
perhatian pada pengamatan rinci terhadap
bagaimana guru menjalankan fungsi edukatif,
pendampingan, keteladanan, serta penguatan nilai
dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari di dalam
kelas.

Kajian ini menawarkan pembaruan dari aspek
situasional dengan menempatkan peran guru dalam
pembentukan akhlakul karimah peserta didik pada
realitas perilaku remaja yang dipengaruhi oleh
dinamika sosial kontemporer. Fokus penelitian tidak
berhenti pada capaian pembelajaran berbasis
pengetahuan, tetapi menelaah secara lebih
mendalam proses interaksi berkelanjutan antara guru
dan siswa dalam menanamkan nilai-nilai moral.
Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya  kerangka pemikiran  sekaligus
memberikan rujukan praktis dalam merumuskan
pola pembinaan akhlakul karimah di madrasah
tsanawiyah melalui optimalisasi peran guru yang
relevan dengan konteks dan mudah diterapkan.

Penelitian ini dirancang untuk menelaah sejauh
mana peran guru memberikan pengaruh terhadap
peningkatan akhlakul karimah peserta didik kelas
VIII C di MTs Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo, Jati
Agung, Lampung Selatan, sekaligus
mengidentifikasi dampak yang muncul dari
pengaruh tersebut. Fokus kajian diarahkan pada
bagaimana guru menjalankan fungsi sebagai
pengajar, pendamping, serta figur teladan moral
dalam praktik pembelajaran, serta kontribusinya
terhadap pembentukan sikap religius dan perilaku
etis siswa. Di samping itu, penelitian ini juga
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berupaya mengungkap implikasi peran guru
terhadap perubahan sikap, pembiasaan positif, dan
pola relasi sosial siswa dalam kehidupan madrasah
sehari-hari.

Walaupun berbagai penelitian terdahulu telah
membahas keterlibatan guru dalam pengembangan
karakter dan moral peserta didik, mayoritas kajian
tersebut masih berada pada tataran umum dan
memposisikan peran guru sebatas konsep normatif
tanpa penelaahan mendalam terhadap penerapannya
di tingkat kelas tertentu, khususnya dalam
lingkungan madrasah yang memiliki ciri sosial dan
keagamaan khas. Selain itu, fokus penelitian
sebelumnya lebih banyak diarahkan pada pemaparan
hasil pembinaan moral, sementara proses guru dalam
menjalankan fungsi strategis sebagai penggerak
internalisasi nilai akhlakul karimah dalam aktivitas
pembelajaran sehari-hari belum banyak dikaji secara
empiris. Kesenjangan kajian inilah yang menjadi
dasar urgensi penelitian ini, yakni perlunya studi
yang menempatkan peran guru sebagai elemen kunci
dalam pembentukan akhlakul karimah siswa secara
kontekstual dan mudah diterapkan dalam praktik
pendidikan.

Artikel ini memberikan sumbangan penting
melalui penyajian temuan lapangan dan pemikiran
konseptual yang menegaskan urgensi penguatan
peran guru dalam pengembangan akhlakul karimah
peserta didik di jenjang madrasah tsanawiyah. Dari
sisi keilmuan, penelitian ini menambah wawasan
dalam studi pendidikan Islam dengan menempatkan
kembali guru sebagai elemen sentral dalam proses
penanaman nilai moral. Sementara itu, dari aspek
penerapan, hasil kajian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh tenaga pendidik dan pengelola
madrasah sebagai dasar dalam menyusun pola
pembinaan akhlak yang lebih relevan dengan
konteks, efektif dalam pelaksanaan, dan berorientasi
jangka panjang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan metode
kuantitatif dengan pola kajian asosiatif korelasional
yang diarahkan untuk menguji sejauh mana peran
guru berpengaruh terhadap peningkatan akhlakul
karimah peserta didik kelas VIII C di MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung, Lampung Selatan.
Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada
karakteristik data yang bersifat numerik, diperoleh
melalui proses pengukuran menggunakan instrumen
penelitian, kemudian diolah dengan prosedur
statistik guna mengidentifikasi hubungan serta
tingkat pengaruh antarvariabel. Dalam penelitian ini,
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peran guru diposisikan sebagai variabel independen
(X), sedangkan akhlakul karimah siswa ditetapkan
sebagai variabel dependen (Y). Untuk mengetahui
besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat, analisis data dilakukan dengan teknik regresi
linier sederhana sebagaimana digunakan dalam
penelitian kuantitatif sebelumnya (Auliya et al.,
2020; Kusumastuti et al., 2021).

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di MTs
Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung,
Lampung Selatan dan berlangsung selama rentang
waktu Oktober hingga Desember 2025. Subjek
penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas VIII
C yang berjumlah 24 siswa. Karena jumlah
responden tergolong terbatas, penelitian ini
menerapkan teknik sampling jenuh dengan
melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian sebagaimana direkomendasikan dalam
metodologi penelitian kuantitatif (Ramdhan, 2021;
Azhari et al., 2023).

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan ~ melalui  penggunaan  kuesioner,
pengamatan langsung, dan penelusuran dokumen
pendukung. Instrumen kuesioner disusun dalam
bentuk tertutup dengan skala Likert empat kategori
untuk menggali pandangan siswa mengenai
pelaksanaan peran guru serta kondisi akhlakul
karimah yang mereka miliki. Pengamatan
dilaksanakan secara partisipatif guna memperoleh
gambaran empiris tentang perilaku siswa dalam
keseharian aktivitas madrasah, sementara teknik
dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi
informasi administratif dan data profil lembaga
pendidikan. Seluruh instrumen penelitian terlebih
dahulu melalui tahap pengujian kelayakan dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 23, yang
mencakup uji validitas menggunakan Kkorelasi
product moment dan uji reliabilitas melalui
perhitungan Cronbach’s Alpha. Sebelum analisis
hipotesis dilakukan, data diuji memenuhi prasyarat
statistik melalui pengujian normalitas Shapiro Wilk
dan uji linearitas, kemudian dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana serta uji t untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh peran guru terhadap
peningkatan akhlakul karimah siswa (Alaslan, 2023;
Saebani, 2024).

3. Hasil Dan Pembahasan

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data merupakan tahap awal
dalam rangkaian analisis statistik yang bertujuan
untuk memastikan bahwa sebaran data penelitian
memenuhi asumsi distribusi normal. Pemenuhan
asumsi ini menjadi syarat utama dalam penerapan

teknik statistik parametrik, terutama analisis regresi
linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini,
agar hasil perhitungan memiliki tingkat akurasi dan
keabsahan ilmiah yang memadai. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini memanfaatkan
metode Shapiro Wilk karena dianggap paling sesuai
dan memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi untuk
jumlah responden yang relatif terbatas, yaitu kurang
dari 50 sampel. Proses pengujian normalitas tersebut
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics 23.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan /BM SPSS
Statistics 23 Shapiro-Wilk
Tests of Normality

|Kolm0gorov—

Smirnov® Shapiro-Wilk

Statisti Statist

c df [Sig. [ic df [Sig.
[Variabel Y (Akhlakul . ,90

101 P4 |2 4
[Karimah Siswa) 10 2007980 0
[Variabel X (Peran Guru) 149 pa 1177|924 pa ,007

*. This is a lower bound of the true significance.

Temuan pengujian normalitas data yang
dilakukan melalui  prosedur Shapiro Wilk
ditampilkan pada Tabel 1, yang memuat nilai
statistik beserta tingkat signifikansi dari masing-
masing variabel penelitian, yakni Akhlakul Karimah
Siswa (Y) dan Peran Guru (X). Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel Akhlakul Karimah
Siswa (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,900,
sementara variabel Peran Guru (X) memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,070. Berdasarkan ketentuan
dalam uji Shapiro Wilk, data dinyatakan mengikuti
distribusi normal apabila nilai signifikansi berada di
atas batas 0,05. Mengacu pada hasil tersebut, kedua
variabel memenuhi kriteria normalitas karena nilai
signifikansinya melampaui batas yang ditetapkan.
Dengan terpenuhinya asumsi ini, data penelitian
dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis
lanjutan, yaitu pengujian linearitas dan penerapan
regresi linier sederhana.

Uji Linearitas Data

Pengujian linearitas merupakan tahapan
awal yang harus dipenuhi sebelum penerapan
analisis regresi linier sederhana untuk memastikan
kesesuaian model statistik yang digunakan. Tujuan
pengujian ini adalah untuk menilai apakah
keterkaitan antara variabel bebas, yaitu peran guru
(X), dan variabel terikat, yakni akhlakul karimah
siswa (Y), menunjukkan pola hubungan yang searah
dan membentuk garis lurus. Keberadaan hubungan
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linear menjadi prasyarat utama dalam analisis
regresi, sebab metode ini hanya dapat diaplikasikan
apabila keterkaitan antarvariabel memenuhi asumsi
tersebut. Oleh karena itu, pengujian linearitas
diperlukan guna menjamin kelayakan model regresi
secara statistik. Dalam penelitian ini, analisis
linearitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics 23 melalui prosedur ANOVA
Test for Linearity, dengan hasil pengujian hubungan
antara Peran Guru dan Akhlakul Karimah Siswa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Linearitas dengan /BM SPSS Statistics
23

[Adjusted  R[Std. Error off

Model]R R Square [Square the Estimate

1

,674% 1423 .325 4,299

Hasil pengujian linearitas yang tercantum pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada

komponen Deviation from Linearity mencapai 0,506.

Dalam ketentuan uji linearitas, suatu hubungan
antarvariabel dinyatakan memenuhi pola linear
apabila nilai signifikansi pada bagian tersebut berada
di atas ambang batas 0,05. Mengacu pada hasil
tersebut, nilai 0,506 yang melebihi batas kriteria
menandakan tidak adanya penyimpangan dari pola
garis lurus. Dengan demikian, keterkaitan antara
peran guru (X) dan akhlakul karimah siswa (Y) dapat
dinyatakan linear. Terpenuhinya asumsi ini
menunjukkan bahwa data penelitian layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linier
sederhana guna menguji pengaruh peran guru
terhadap peningkatan akhlakul karimah siswa.

Uji Determinasi (R Square)

Pengujian  determinasi  digunakan  untuk
mengukur tingkat sumbangan variabel bebas dalam
menerangkan perubahan yang terjadi pada variabel
terikat. Dalam konteks penelitian ini, analisis
determinasi dimanfaatkan untuk menilai seberapa
besar peran guru berkontribusi dalam menjelaskan
variasi peningkatan akhlakul karimah peserta didik.
Besaran kontribusi tersebut tercermin pada nilai
koefisien = determinasi (R Square) yang
menggambarkan  proporsi pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen dalam
model regresi yang diterapkan. Hasil pengujian
determinasi tersebut disajikan pada Tabel 3 bagian
Model Summary, yang diperoleh dari keluaran
analisis regresi menggunakan IBM SPSS Statistics
23.
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Tabel 3. Model Summary
Uji F (Kelayakan Model Regresi)
ANOVA
Sum off |Mean

Square| [Squar
Is df [e F [Sig.

[Akhl Betwe(Combined) 144,73 ]16,08

akul en 3 0 1 856 1,582
Kari Group[inearity 1,246 |1 |1,246 (066 |,801
mah s ‘o
Deviation fi 143,48 17,93

Sisw cviation tromp122.3¢1e ' 72 1954 | 506

N Linearity 8 6
a .
IPeranWlthm Groups (2)63,10 14 ;,8,79
o 1 407,83

Tot

otal 7, b3

3

Pengujian F digunakan untuk menilai kelayakan
model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini
dalam menjelaskan keterkaitan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Melalui pengujian ini, dapat
diketahui apakah peran guru secara simultan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menerangkan variasi akhlakul karimah siswa pada
model regresi yang disusun. Adapun hasil uji F
tersebut disajikan pada Tabel 4 bagian ANOVA,
yang diperoleh dari proses analisis data
menggunakan IBM SPSS Statistics 23.

Tabel 4. Nilai f dengan /BM SPSS Statistics 23
ANOVA?

Sum of] Mean
Model Squares  [df Square [F [Sig.
! Regressio a6 |1 |i246  |ossloose
n

Residual K06,588 2 18,481
Total 407,833 P23

a. Dependent Variable: akhlakul karimah
b. Predictors: (Constant), peran guru

Mengacu pada data yang tersaji dalam tabel,
diperoleh nilai F sebesar 0,955 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,003. Dalam ketentuan
pengujian model regresi, suatu model dinyatakan
memenuhi  kriteria kelayakan apabila nilai
signifikansi berada di bawah batas 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, nilai signifikansi yang lebih kecil dari
batas yang ditetapkan menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak
untuk menjelaskan keterkaitan antara peran guru dan
akhlakul karimah siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peran guru memiliki
kontribusi yang bermakna secara statistik dalam
menjelaskan variasi akhlakul karimah peserta didik,
sehingga proses analisis dapat dilanjutkan pada
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tahap pengujian hipotesis menggunakan regresi
linier sederhana.
Uji Regresi Linier Sederhana dan Uji t Parsial
Analisis regresi linier sederhana diterapkan
untuk mengidentifikasi arah hubungan serta besaran
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan
untuk mengkaji sejauh mana peran guru (X)
memengaruhi akhlakul karimah siswa (Y). Untuk
melengkapi analisis, dilakukan pula uji t secara
parsial guna menilai apakah variabel peran guru
secara individu memberikan pengaruh yang
signifikan dalam model regresi yang dibangun.
Seluruh proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics
23, dengan hasil pengujian regresi linier sederhana
dan uji t parsial disajikan pada Tabel 5 yang memuat
nilai koefisien regresi, nilai t hitung, serta tingkat
signifikansi masing-masing variabel.

Tabel 5 Regresi Linear Sederhana dan Uji T
Parsial dengan IBM SPSS Statistics 23

Coefficients?

Standardiz
ed

[Unstandardized [Coefficien
Coefficients ts

Std.
Model |B Error  [Beta t Sig.
I(Const] ¢ 562 b3.849 | 260(,793
ant)
Peran 1, 032 [301 |631 3331003
Guru 6

a. Dependent Variable: Akhlakul Karimah
Siswa

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan
regresi linier sederhana sebagai berikut: Y = —6,562
+1,032X

Hasil persamaan regresi mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan satu unit pada variabel peran guru
diikuti oleh peningkatan akhlakul karimah siswa
sebesar 1,032 unit dengan asumsi faktor lain berada
dalam kondisi tetap. Nilai koefisien regresi yang
bernilai positif menegaskan adanya hubungan searah
antara peran guru dan tingkat akhlakul karimah
peserta didik. Berdasarkan pengujian t secara parsial
yang tercantum pada Tabel 5, diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,536 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003. Sesuai dengan ketentuan uji t, variabel bebas
dinyatakan berpengaruh apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, nilai

signifikansi yang berada di bawah batas tersebut
menunjukkan bahwa peran guru memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan akhlakul
karimah siswa kelas VIII C MTs Hidayatul
Mubtadiin Sidoharjo, Jati Agung, Lampung Selatan.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

4. Pembahasan

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa
keterlibatan guru berkontribusi secara positif
terhadap pembentukan akhlakul karimah peserta
didik. Hasil analisis regresi linier sederhana
menunjukkan koefisien regresi sebesar 1,032, yang
menandakan bahwa peningkatan peran guru
berbanding lurus dengan meningkatnya kualitas
akhlakul karimah siswa dalam proporsi yang sama.
Pengujian t secara parsial memperkuat hasil tersebut,
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,003
yang berada di bawah batas 0,05, sehingga pengaruh
peran guru terbukti signifikan secara statistik. Lebih
lanjut, analisis determinasi mengungkapkan bahwa
peran guru mampu menjelaskan 42,3% variasi
akhlakul karimah siswa, sedangkan 57,7% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kondisi
keluarga, lingkungan pergaulan, serta karakter
individu siswa, sebagaimana selaras dengan temuan
Maululia et al. (2019) terkait faktor-faktor
pembentuk perilaku moral remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep social
learning yang dikemukakan Tuljannah et al. (2024),
yang memandang pembentukan moral tidak semata-
mata bersumber dari penyampaian verbal, melainkan
berkembang melalui proses meniru, mengamati, dan
berinteraksi dengan figur yang dijadikan panutan,
khususnya guru. Keteladanan guru dalam
menerapkan sikap disiplin, menumbuhkan rasa
tanggung jawab, serta membangun komunikasi yang
beretika menjadi rujukan nyata bagi siswa dalam
menginternalisasi nilai-nilai akhlakul karimah.
Selaras dengan pandangan tersebut, pemikiran
pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Al-
Ghazali menegaskan peran guru sebagai
pendamping etik yang tidak hanya mengarahkan,
tetapi juga menanamkan akhlak mulia melalui proses
bimbingan berkelanjutan, pemberian contoh
konkret, serta penguatan terhadap perilaku positif
siswa (Auliyah et al., 2020; Farikhin et al., 2024).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
meskipun peran guru terbukti memberikan pengaruh
yang bermakna, pembentukan akhlakul karimah
siswa secara dominan juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar peran guru itu sendiri. Kondisi tersebut
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menegaskan bahwa pengembangan karakter tidak
dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus
dipahami sebagai proses menyeluruh yang
melibatkan integrasi antara kurikulum, iklim
sekolah, dukungan keluarga, serta dinamika
pergaulan sosial. Dalam konteks ini, guru berfungsi
sebagai penggerak utama yang membantu proses
internalisasi nilai moral, namun efektivitas
pembentukan akhlakul karimah sangat bergantung
pada keberadaan lingkungan yang selaras dan
suportif. Pandangan ini sejalan dengan teori ekologi
perkembangan anak yang dikemukakan Farisi &
Murtafiah (2024), yang menekankan pentingnya
keterhubungan antarlingkungan dalam
perkembangan perilaku. Secara umum, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa guru tidak hanya
berperan sebagai fasilitator akademik, tetapi juga
sebagai pendamping etis yang secara aktif
membentuk perilaku moral siswa guna mendukung
terwujudnya pendidikan karakter yang berkelanjutan
dan efektif di sekolah.

5. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditegaskan
bahwa keterlibatan guru memiliki peranan yang
bermakna dalam pembentukan karakter serta
perilaku moral peserta didik. Temuan analisis regresi
linier sederhana menunjukkan bahwa peningkatan
peran guru berbanding lurus dengan peningkatan
akhlakul karimah siswa sebesar 1,032 satuan,
disertai nilai signifikansi 0,003 yang berada di
bawah ambang 0,05, sehingga hubungan tersebut
terbukti signifikan secara statistik. Temuan ini
memperlihatkan bahwa fungsi guru tidak terbatas
pada penyampaian materi akademik, melainkan juga
mencakup peran sebagai figur teladan dalam
menanamkan nilai-nilai moral. Lebih lanjut, nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 42,3%
mengindikasikan bahwa peran guru memberikan
kontribusi substansial dalam menjelaskan variasi
akhlakul karimah siswa, sementara proporsi lainnya
dipengaruhi oleh faktor di luar sekolah, seperti
kondisi keluarga, relasi sosial dengan teman sebaya,
serta karakter personal siswa.

Hasil kajian ini sejalan dengan gagasan
social learning yang dikemukakan Bandura, yang
memandang pembentukan moral sebagai proses
yang berkembang melalui observasi dan interaksi
berkelanjutan dengan figur panutan yang konsisten,
serta selaras dengan perspektif pendidikan Islam
yang menempatkan guru sebagai pembina etika dan
akhlak peserta didik. Temuan penelitian ini juga
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menegaskan bahwa pengembangan  karakter
menuntut pendekatan yang menyeluruh, di mana
peran guru perlu diperkuat oleh iklim sekolah yang
mendukung, kurikulum yang saling terintegrasi,
serta keterlibatan keluarga, sebagaimana dijelaskan
dalam teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner.
Dengan demikian, keberhasilan internalisasi
akhlakul karimah tidak semata-mata ditentukan oleh
kapasitas guru, tetapi sangat dipengaruhi oleh
keterpaduan berbagai unsur pendukung dalam
lingkungan pendidikan. Secara umum, penelitian ini
menegaskan posisi guru sebagai penggerak utama
dalam penanaman nilai moral, di mana penguatan
peran guru secara berkelanjutan berpotensi
meningkatkan mutu pendidikan karakter dan
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian
yang berakhlak mulia.
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